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ABSTRAK  
 

Diabetes melitus membutuhkan perawatan medis yang berkelanjutan karena merupakan kondisi yang berlangsung 

lama. Diabetes mellitus tipe 2 adalah jenis yang paling umum dan dipengaruhi oleh banyak variabel, termasuk 

lingkungan dan genetik. Disebabkan oleh urbanisasi, gaya hidup orang berubah, beralih dari makan makanan sehat 

ke makanan cepat saji. Dibandingkan dengan orang dengan berat badan normal, orang yang obesitas memiliki 

risiko diabetes tipe 2 empat kali lebih besar untuk mengontrol glukosa darah, pengobatan farmakologis dan non-

farmakologi diperlukan dalam manajemen diabetes mellitus. Momordica Charantia, atau melon pahit, adalah 

tanaman alami yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk diabetes mellitus. Buah pear telah lama 

digunakan sebagai obat medis dan memiliki sifat hipoglikemik. Menurut studi literatur, bahan kimia charantin 

yang ditemukan dalam kacang-kacangan menunjukkan sifat yang mirip dengan insulin, membantu mengurangi 

kadar glukosa darah. Studi ini menunjukkan bahwa perawatan farmakologis dan penggabungan kacang sebagai 

terapi non-farmakologi dapat menurunkan kadar gula darah pada orang dengan diabetes mellitus. 
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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus requires continuous medical care as it is a chronic condition. Type 2 diabetes mellitus is the 

most common type and is influenced by many variables, including environmental and genetic factors. Due to 

urbanization, people's lifestyles have changed, shifting from healthy eating to fast food consumption. Compared 

to individuals with normal weight, obese individuals have a four times higher risk of type 2 diabetes. To control 

blood glucose, both pharmacological and non-pharmacological treatments are necessary in the management of 

diabetes mellitus. Momordica Charantia, or bitter melon, is a natural plant that can be used as an alternative 

treatment for diabetes mellitus. Bitter melon has long been used as a medicinal remedy and possesses 

hypoglycemic properties, according to literature studies. The chemical compound charantin found in bitter melon 

exhibits properties similar to insulin, helping to reduce blood glucose levels. These studies indicate that 

pharmacological treatment and the incorporation of bitter melon as a non-pharmacological therapy can lower 

blood sugar levels in individuals with diabetes mellitus. 

 

Keywords: Case report; diabetes mellitus; obesity; bitte melon decoction 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes melitus membutuhkan perawatan medis berkelanjutan karena kondisi ini berlangsung 

selama waktu yang lama. Jumlah kasus penyakit ini meningkat, begitu pula diagnosis dan 

pengobatannya. Infeksi ini juga disebut kencing manis atau kencing manis di kalangan orang yang lebih 

luas. Menurut beberapa penelitian, diabetes melitus meningkat di Indonesia dan di seluruh dunia.1 

Diabetes paling umum adalah diabetes tipe 2. Faktor lingkungan dan keturunan adalah beberapa 

penyebabnya. Disebabkan oleh urbanisasi, gaya hidup orang berubah dari makan makanan alami yang 

sehat dan bergizi menjadi makan makanan cepat saji. Ini berdampak pada lingkungan. Makanan cepat 

saji meningkatkan risiko obesitas, meningkatkan risiko diabetes tipe 2. Orang yang obesitas memiliki 

risiko empat kali lebih besar daripada orang dengan status gizi normal. Diabetes tipe 2 juga dapat 

menyebabkan infeksi. Hal ini disebabkan oleh tingkat gula darah yang tinggi yang dikenal sebagai 

hiperglikemia. Menurunnya kemampuan sel untuk fagosit.2,3 

Penumpukan lemak yang tidak normal atau berlebihan di dalam tubuh disebut obesitas, dan dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Jika BMI seseorang kurang dari 25 untuk pria dan kurang 

dari 23 untuk wanita, maka ia dianggap mengalami obesitas. Hal ini akan mengakibatkan resistensi 

insulin, yang menyebabkan aterosklerosis dan aliran darah yang buruk.4 

Penatalaksanaan farmakologis disertakan dengan pedoman diet dan aktivitas. Obat hipoglikemik 

oral dan injeksi insulin adalah contoh terapi farmakologi yang dapat membantu penderita diabetes 

menggunakan gula.1,7 Selain pengobatan farmakologi, pengobatan non-farmakologi seperti 

mengonsumsi buah pare (Momordica Charantia), yang memiliki metabolit sekunder seperti saponin, 

flavonoid, polifenol, dan alkaloid. Ada kemungkinan bahwa senyawa-senyawa ini memiliki kemampuan 

untuk memperbaiki sel-sel β pankreas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produksi insulin. 

Charantin, momorsidin, dan polyeptide-P insulin (polipeptida yang mirip insulin) yang memiliki bahan 

yang mirip dengan sulfonylurea adalah kandungan buah pare yang membantu menurunkan gula darah.5,6 
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METODE 

Penelitian ini merupakan laporan studi kasus dengan presentasi kasus sebagai berikut: Pasien 

perempuan usia 54 tahun datang berobat ke poli umum di Puskesmas Jumpandang Baru. Keluhan hari 

ini kram pada jari jari tangannya yang dirasakan 3 hari terakhir. Keluhan lain seperti Demam (-), nyeri 

kepala (-), pusing (-), mual dan muntah (-), nyeri ulu hati (+), nyeri perut (-), pasien kadang merasakan 

nyeri pada kedua kakinya (+).BAK dan BAB normal.  

Riwayat penyakit terdahulu: Riwayat DM 2 tahun terakhir pasien rutin kontrol ke Puskesmas dan rutin 

minum obat. Riwayat HT (-), Riwayat kebiasaan pasien konsumsi kue jualannya dan minum teh, riwayat kebiasaan 

riwayat merokok (-), riwayat konsumsi alkohol (-). Riwayat penyakit keluarga : yaitu HT(+) pada suami pasien, 

riwayat psikososial: pasien merupakan masyarakat menengah ke bawah yang kesehariannya sebagai  ibu rumah 

tangga dan menjual kue . Kondisi psikis pasien baik dengan tidak adanya riwayat gangguan jiwa serta memiliki 

kondisi sosial yang baik yaitu berhubungan baik dengan keluarga maupun tetangga sekitarnya. Riwayat 

pengobatan yaitu dengan obat anti diabetik metformin 500 mg dan Glimepirid 2 mg  di Puskesmas Jumpandang 

Baru. Pada pemeriksaan fisik didapatkan pasien tampak sakit ringan/composmentis, tekanan darah: 124/70, nadi: 

81x/mnt, pernapasan: 20x/mnt, suhu :36,7o C, berat badan: 74 kg, tinggi badan: 158 cm, IMT 29,71 kg/m2.  

Berdasarkan hasil anamnesis dan pemeriksaan fisik, pasien dapat didiagnosis dengan diabetes melitus tipe 

2 disertai obesitas. Penatalaksanaan yang dipilih berupa terapi farmakologis dengan obat-obatan serta terapi non 

farmakologis berupa edukasi kepada pasien dan keluarganya. Terapi farmakologi yang digunakan berupa 

pemberian obat anti diabetik yaitu Metformin 500 mg 2x1 dan Glimepirid 2 mg 1x1 sedangkan pada terapi non 

farmakologis yaitu dengan konsumsi makanan rendah gula, lebih sering berolahraga dan menurunkan berat badan, 

konsumsi obalt secalral rutin daln jikal obalt halbis kemballi ke PKM untuk kontrol da ln mendalpalt kemballi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dialbetes melitus tipe 2 aldallalh jenis dialbetes yalng palling umum. Falktor-falktor seperti lingkungaln 

daln keturunaln aldallalh beberalpal penyebalbnyal. Falktor lingkungaln disebalbkaln oleh urbalnisalsi, yalng 

mengubalh galyal hidup oralng. Oralng mulal-mulal mengonsumsi malkalnaln cepalt salji dalripaldal malkalnaln 

allalmi yalng sehalt daln bergizi. Malkalnaln cepalt salji dalpalt menyebalbkaln obesitals daln meningkaltkaln risiko 

dialbetes tipe 2.3 

 Dalri halsil alnalmnesis yalng dilalkukaln hinggal pemeriksalaln fisik, terdalpalt beberalpal fa lktor palda l 

palsien yalng dalpalt dipertimbalngkaln sebalgali falktor predisposisi sehinggal palsien dalpalt terkenal dialbetes 

melitus tipe 2, dialntalralnyal aldallalh umur daln jenis kelalmin palsien yalng menjaldi falktor risiko dialbetes 

melitus tipe 2 yalng tidalk dalpalt diperbaliki. Selalin itu falktor lalinnyal aldallalh aldalnyal obesitals daln kebialsalaln 

palsien konsumsi malkalnaln daln minumaln malnis  oleh palsien, dimalnal falktor yalng saltu ini a ldallalh falktor 

yalng malsih dalpalt diperbaliki. 

 Palsien dallalm hall ini didialgnosis menderital dialbetes melitus tipe 2 paldal usial 54 talhun. 

Berdalsalrkaln prevallensinyal, hall ini menunjukkaln balhwal penderital dialbetes melitus tipe 2 mengallalmi 

balnyalk perubalhaln, terutalmal paldal orgaln palnkreals yalng memproduksi insulin dallalm dalralh. usial 45 talhun. 

Paldal usial ini, alngkal kejaldialn galnggualn penyalkit pembuluh dalralh salngalt tinggi kalrenal fungsi fisiologis 
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tubuh menurun. Dialbetes melitus jugal lebih sering terjaldi paldal walnital dibalndingkaln paldal prial daln paldal 

merekal yalng memiliki indeks malssal tubuh. 

 Dallalm kalsus ini, palsien berusial 54 talhun didialgnosis menderital dialbetes tipe 2. Hall ini 

menunjukkaln balhwal palnkreals, orgaln yalng menghalsilkaln insulin dallalm dalralh, mengallalmi balnyalk 

perubalhaln paldal penderital dialbetes tipe 2 berusial 45 talhun. Kalrenal penurunaln kemalmpualn fisiologis 

tubuh paldal usial ini, tingkalt infeksi pembuluh dalralh salngalt tinggi. Walnital daln individu dengaln beralt 

baldaln lebih rendalh jugal lebih cenderung menderital dialbetes melitus.6  

 Penumpukaln lemalk yalng tidalk normall altalu berlebihaln di dallalm tubuh disebut obesitals, daln 

dalpalt menimbulkaln dalmpalk negaltif balgi kesehaltaln. Sehalrusnyal besalr jikal Body Malss Indek (BMI) ≥23 

untuk walnital daln BMI ≥25 untuk prial. Hall ini alkaln mengalkibaltkaln resistensi insulin, yalng 

menyebalbkaln alterosklerosis daln alliraln dalralh yalng buruk.4 

 Penaltalla lksalnalaln falrmalkologis diberikaln bersalmalaln dengaln pedomaln diet daln alktivitals alktuall. 

Peenaltallalksalnalaln falrmalkologi terdiri dalri obalt hipoglikemik orall daln injeksi insulin. Pemberia ln resep 

secalra l orall altalu melallui injeksi dalpalt membalntu tubuh melibaltkaln gulal paldal penderital dialbetes1 Nalmun, 

beberalpal palsien terkaldalng menginginkaln peralwaltaln malndiri daln perwaltaln yalng tidalk memalkaln bialya l 

malkal dalri itu, selalin teralpi falrmalkologi, teralpi non falrmalkologi berupal pemberialn teralpi herball jugal 

balnyalk digunalkaln dallalm pengobaltaln menggunalkaln talnalmaln.7 

 Paldal kalsus ini, palsien diberikaln teralpi falrmalkologi berupal metformin 500 mg 2x1 daln 

Glimepirid 2mg 1x1. Teralpi non falrmalkologi yalng dialnjurkaln berupal edukalsi terkalit perubalhaln polal 

hidup, konsumsi malkalnaln rendalh gulal, sering berolalhralgal daln menurunkaln beralt baldaln, konsumsi obalt 

secalra l rutin daln jikal obalt halbis kemballi ke PKM untuk kontrol daln mendalpalt obalt kemballi. sela lin itu 

palsien jugal mengaltalkaln mengkomsumsi palre rebus sebalgali pengobaltaln allternaltif dallalm menurunkaln 

gulal dalralhnyal. Ketikal mengkomsumsi Metformin 500 mg daln Glimepirid 2 mg gulal dalralh palsien 

menurun, nalmun hall ini keluhaln seperti kralm paldal jalri talngalnnyal malsih diralsalkaln. Nalmun, ketikal 

palsien mengkombinalsikaln pengobaltaln tersebut dengaln teralpi allternaltif yalitu dengaln meminum rebusaln 

bualh palre(Momordical Chalralntial) sebalnyalk 2x dallalm sehalri, keluhaln kralm paldal jalri talngalnnyal membalik. 

 Menurut penelitialn A Lfifalh (2017), penurunaln kaldalr glukosal disebalbkaln oleh bualh palre 

(Momordical Chalralntial) mempunyali efek hipoglikemik dengaln menekaln siklus glukoneogenesis di halti, 

melindungi sel β-palnkreals, meningkaltkaln respon insulin daln menurunkaln tekalnaln oksidaltif. 

Berdalsalrkaln halsil skrining fitokimial dengaln uji KLT, kalndungaln salponin steroid, flalvonoid, polifenol, 

daln allkalloid paldal bualh palre berhubungaln dengaln penurunaln kaldalr gulal dalralh paldal ekstra lk bualh palre 

(Momordical Chalralntial).8 

 Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALdnyalnal dkk (2021), pemberialn bualh  palre 

(Momordical Chalralntial) dalpalt menurunkaln kaldalr glukosal dalralh kemballi normall. Hall ini dikalrenalkaln 

komponen ekstralk palre merupalkaln alntioksidaln kualt yalng memiliki kemalmpualn menurunkaln kaldalr 

glukosal dalralh dengaln memproduksi insulin. Dalmpalk penurunaln kaldalr glukosal dalralh ini diyalkini kalrena l 

aldalnyal calmpuraln paldal konsentralt yalng mempunyali sifalt mirip insulin, dimalnal calmpuraln tersebut dalpalt 
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menghidupkaln jallalnnyal glikogenisalsi, mengubalh kelebihaln glukosal menjaldi lemalk daln menghalmbalt 

glukoneogenesis.6 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln penelitia ln Ikrimal dkk yalng bertaljuk “Efektivitals 

Memordocal Calralntial (Palre) dallalm menurunkaln kaldalr glukosal dalralh”. Jumlalh penduduk dallalm 

penelitialn ini aldallalh 42 oralng walrgal Prolalnis di Kecalmaltaln Ngringo Jalten Kalralngalnyalr. Teknik yalng 

digunalkaln untuk pengalmbilaln salmpel aldallalh Teknik probalbility salmpling dengaln model simple ralndom 

salmpling dengaln jumlalh 23 responden.8  

Penelitialn ini memintal responden untuk rutin mengkonsumsi bualh palre sebalnyalk 3 kalli setialp minggunya l 

selalmal beberalpal bulaln, terlebih dalhulu telalh memperkiralkaln kaldalr glukosal dalralh responden selalma l 

mengkonsumsi produk allalmi bualh palre secalral konsisten. Bualh palre dikonsumsi sebalnyalk 2 bualh berturut-turut, 

kemudialn dicuci bersih daln digelembungkaln selalmal 10-15 menit. Dikonsumsi sebelum malkaln. Setelalh halri ke 6, 

tes pral daln palscal alkaln diberikaln paldal minggu pertalmal. Medialsi serupal alkaln dilalkukaln paldal minggu berikutnyal.10 

Halsil menunjukkaln balhwal responden perempualn lebih balnyalk dalripaldal responden lalki-lalki. 

Walnital lebih berisiko terkenal dialbetes kalrenal falktal balhwal merekal memiliki kemungkinaln lebih besa lr 

untuk mengallalmi peningkaltaln beralt baldaln, yalng paldal giliralnnyal menyebalbkaln obesitals. Oralng yalng 

obesitals memiliki alsupaln kallori yalng lebih tinggi, sehinggal sel betal palnkreals menjaldi lemalh daln tidalk 

dalpalt menghalsilkaln insulin yalng cukup untuk mengaltur alsupaln kallori tubuh, yalng menyebalbkaln kaldalr 

glukosal dalralh meningkalt daln menyebalbkaln penyalkit dialbetes melitus.8 

Mempunyali nilali P vallue sebesalr 0,026, penelitialn ini konsisten dengaln penelitialn Trisnalwalti 

(2019). Kalrenal intoleralnsi glukosal daln proses penualaln yalng menghentikaln sel betal palnkreals yalng 

memproduksi insulin, oralng yalng berusial lebih dalri empalt puluh talhun berisiko terkenal penyalkit 

dialbetes melitus. Halsil pemeriksala ln univalrialt menunjukkaln balhwal Memordical Chalralntia l, altalu Bualh 

Palre, menurunkaln kaldalr glukosal dalralh paldal palsien yalng menderital dialbetes melitus. Bualh palre aldallalh 

sallalh saltu obalt traldisionall untuk dialbetes melitus yalng dalpalt menyembuhkaln. Ini kalrenal mengalndung 

glikosidal cucurbitalcin, nomoerdicin, daln chalralntin yalng berkhalsialt untuk mengobalti penyalkit dialbetes, 

sertal salponin, flalvonoid, daln polifeniol (pengualt sel yalng kualt). dalpalt menguralngi glukosal dallalm dalralh. 

Untuk menguralngi glukosal, bualh palre melindungi pencernalaln dalri gulal yalng telalh dikonsumsi. Bualh 

palre jugal didugal memiliki kalndungaln yalng mirip dengaln sulfonilureal (obalt alntidialbetes yalng palling 

lalmal daln palling populer). Obalt ini meningkaltkaln simpalnaln gulal glikogen halti daln mendorong sel betal 

orgaln palnkreals tubuh untuk menghalsilkaln lebih balnyalk insulin.9 

KESIMPULAN 

Dialbetes melitus (DM) menga lcu paldal sindrom hiperglikemia l alkibalt berbalgali penyebalb.  Sallalh 

saltu falktor risiko ya lng cukup berpera ln yalitu aldalnyal obesitals paldal penderital. Paldal kalsus ini yalitu 

perempualn, berusial 54 talhun di dialgnosal dengaln Dialbetes Melitus tipe 2 on Trea ltment disertali obesitals 

daln rutin mengkonsumsi oba lt metformin, Glimepirid da ln palre rebus sebalgali allterna ltif pengobaltalnnyal. 

Paldal palsien ini, sebelum mengkonsumsi pa lre rebus yalitu paldal talhun 2022 - 2024 ial halnyal 
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mengkonsumsi obalt falrmalkologi berupal Metformin 500 mg 2x1 da ln Glimepirid 2 mg 1x1 ta lnpal disertali 

intervensi lalin daln didalpaltkaln gulal dalralh sewalktu palsien beraldal dallalm kisalraln 210 mg/dl. Pa ldal ta lhun 

2023 palsien mulali mengkonsumsi bua lh palre (Momordical Cha lra lntia l) rebus yalng ial minum paldal palgi 

halri sebalga li allterna ltif pengobaltalnnyal daln berdalsa lrkaln pernyaltala ln dalri palsien, setelalh ial mulali 

mengkonsumsi bua lh palre (Momordica l Cha lra lntia l) rebus paldal palgi halri sertal mengkonsumsi oba lt 

metformin daln glimepirid gula l dalralh sewa lktu palsien mulali turun hinggal beraldal dallalm kisalraln 180 

mg/dl. Hall ini sesuali dengaln beberalpal penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnya l mengenali efek 

pemberialn bualh palre (Momordica l Chalra lntia l) rebus terhaldalp penurunaln gulal dalralh daln memberikaln 

halsil dimalnal terda lpalt pengalruh pemberialn bualh palre (Momordical Cha lra lntia l) rebus terhaldalp gulal dalralh 

paldal palsien.   
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